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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan pendidikan prima di 

sekolah, tidak terkecuali Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Pembelajaran untuk 

semua pada dasarnya merupakan wujud pembelajaran yang sesungguhnya, seperti 

yang dikatakan oleh Darma, I & Rusyidi, B (2016)  bahwa pembelajaran untuk semua 

merupakan wujud pembelajaran yang menyangkut semua usia baik itu anak, dewasa, 

maupun orang tua yang bertujuan agar lebih mengerti akan sesuatu.  

Pada dasarnya pendidikan untuk semua sudah menjadi komitmen global untuk 

meyediakan pendidikan yang mendasar bagi semua anak-anak, remaja ataupun orang 

dewasa yaitu pendidikan untuk semua  Education For All (EFA). Kementrian  

pendidikan nasional mengatakan bahwa Pada tanggal 5-9 maret 1990 di kota Jomtien 

negara Thailand berkumpul 115 negara dan 150 organisasi mengadakan konfrensi 

dunia membahas EFA. Kemudian masyarakat International menegaskan kembali 

komitmen terkait EFA di kota Dakar negara Sinegal pada tanggal 26-28 April 2000 

yang dihadiri oleh 189 negara pada pertemuan terakhirnya membicarakan tujuan 

pendidikan yang hubungannya dengan EFA yang intinya bahwa pendidikan untuk 

semua memiliki makna bahwa setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan layanan 

pendidikan prima di sekolah tidak terkecuali ABK.  

Tujuan EFA di Indonesia tentunya tidaklah mudah, sebab letak kondisi 

georeafis, bahasa dan budaya, suku dan ras yang berbeda-beda membutuhkan proses 

dan kesungguhan yang konsisten. EFA merupakan gerakan global yang dipimpin 

oleh UNESCO, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar semua anak, remaja 

dan orang dewasa. Pada tahun 2015 di Indonesia upaya mewujudkan pendidikan 

untuk semua melibatkan komponen bangsa, baik pemerintah, swasta, lembaga sosial 

kemasyarakatan maupun warga negara secara individual, secara bersama-sama atau 

sendiri-sendiri berkomitmen untuk berpartisipasi aktif dalam menyukseskannya 

sesuai dengan profesi dan kapasitas masing-masing.   
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Setiap anak di Indonesia memiliki hak yang sama akan pendidikan yang layak. 

EFA sejatinya adalah amanat Undang-undang Dasar 1945. Bunyi pasal 31 ayat (1) 

UUD 45, yaitu : “setiapa warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak”. 

Pasal tersebut menegaskan bahwa setiap anak di indonesia meiliki hak memperoleh 

pendidikan yang layak, termasuk ABK. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal 

yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat belajar dan 

mengembangkan potensi dalam dirinya seoptimal mungkin. Upaya meningkatkan 

potensi peserta didik dibutuhkan program yang dapat memberikan layanan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik agar dapat berkembang. Untuk ABK yang tergabung 

di sekolah umum dibutuhkan program lebih spesifik yang mumpuni  dan tepat 

sasaran terhadap peserta didiknya. Lembaga pedidikan formal memiliki konsep 

program yang mengacu pada regulasi Undang-Undang pendidikan No.20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 

tentang standar nasional pendidikan (SNP). 

 Diah, Hasbi (2011)  mengatakan, Pendidikan Inklusif dapat memberikan 

layanan pendidikan khusus pada peserta didik dengan latar belakang apapun dan 

diakomodir serta diberikan layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhannya. Lebih 

tegasnya meraka itu adalah  peserta didik yang membutuhkan pendidikan secara 

khusus sesuai dengan kebutuhannya sebagai dari dampak atau akibat hambatan yang 

dimiliki seperti hambatan fisik, kemampuan intelektual, emosional, sosial, persepsi, 

motorik dan atau neorologis dan lain-lain, dengan kondisinya  itu sehingga 

membutuhkan layanan pendidikan khusus. Inklusi itu sendiri merupakan sebuah 

paradigma atau filosofi sistem pembelajaran yang ramah untuk semua. 

Setiapa ABK memiliki kesempatan untuk belajar bersama-sama dengan anak-

anak pada umumnya di sekolah reguler. Menurut Suherman, Y (2014) mengatakan 

bahwa sekolah inklusif adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang 

sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, tetapi 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa, maupun bantuan dan 

dukungan yang dapat diberikan oleh para guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari 

itu, sekolah inklusi juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima menjadi bagian 

dari kelas tersebut, dan saling membantu dengan guru dan teman sebayanya. Lilis , 
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Lismaya. (2008) mengatakan bahwa Sekolah Inklusif di Indonesia adalah sekolah 

umum yang mengakomodasi semua anak untuk jadi peserta didik, baik anak yang 

normal maupun anak berkebutuhan khusus (ABK).  Kirk dan Gallagher  dalam 

Raharja, Djaja (2010:58)  mengatakan bahwa: 

anak berkebutuhan khusus adalah seorang anak yang menyimpang (terdeviasi) 

dari anak rata-rata atau anak normal dalam hal:  

1. Karakteristik  mental,  

2. Kemampuan-kemampuan sensori,  

3. Karakteristik  neuromotor,  

4. Perilaku  sosial  

5. Kemampuan-kemampuan komunikasi, atau  

6. Handicap  (cacat) ganda.  

Penyimpangan atau kelainan di atas yang sedemikian rupa dimiliki oleh anak, 

sehingga si anak membutuhkan suatu modifikasi dari latihan-latihan atau 

pelayanan pendidikan khusus, guna mengembangkan kemampuan dirinya 

seoptimal mungkin.  

 

Dari paparan yang di kemukakan oleh Kirk dan Gallegher yang di kutip oleh 

Raharja merupakan katagori ABK permanen dimana kelainan atau hambatan yang 

dimiliki individu tersebut bersifat permanen. 

Raharja, Djaja (2010:24) mengatakan bahwa :  

klasifikasi anak luar biasa yang hingga kini masih memiliki nilai-nilai praktis 

penyelenggaraan dalam layanan pendidikan dibagi ke dalam beberapa bagian, di 

antaranya adalah :  

1. Bagian A - Pendidikan bagi anak tunanetra  

2. Bagian B - Pendidikan bagi anak tunarungu  

3. Bagian C - Pendidikan bagi anak tunagrahita  

4. Bagian D - Pendidikan bagi anak tunadaksa 

5. Bagian E - Pendidikan bagi anak tunalaras 

6. Bagian G - Pendidikan bagi anak tunaganda  

 

Ahmad, Mohdar (2013) mengatakan:  

Sekolah Inklusif di Indonesia adalah sekolah biasa/umum sebagai penyelenggara 

program pendidikan  yang mengakomodasi dan mengakomodir semua anak atau 

peserta didik baik anak yang normal maupun anak berkebutuhan khusus.  

Berdasarkan ungkapan di atas berkomitmen bahwa sekolah inklusif merupakan 

sekolah yang menerima ABK baik temporer ataupun permanen untuk belajar 

bersama-sama dengan anak-anak pada umumnya. tidak hanya sekedar menerima 

ABK atau siswa reguler tetapi sekolah diminta untuk memiliki kurikulum, 

program dan aksesibilitas yang dapat mengakomodir kebutuhan semua peserta 

didik termasuk untuk anak berkebutuhan khusus. 
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Indonesia menyelenggarakan pendidikan inklusif di beberapa lembaga sekolah 

yang ditunjuk pemerintah untuk melayani ABK, tetapi secara implementatif di 

lapangan masih banyak ditemukan ABK yang belum dilayani secara maksimal dalam 

program pendidikan inklusif. Fenomena permasalahan di lapangan bahwa dalam 

penyelenggaraan sistem pendidikan inklusif itu  ada di sumber daya manusia (SDM), 

pemahaman guru buru masih terbatas tentang layanan pendidikan bagi ABK. 

Menurut pengamatan lepas penulis (data observasi asesmen dan intervensi dini 

perkuliahan lapangan 2016) masih ditemukan di sekolah inklusi masalah pemahaman 

yang terbatas terhadap program inklusif, karena tidak semua guru dan kepala sekolah 

telah mendapat pelatihan atau informasi yang benar tentang pendidikan inklusif. 

Latar belakang pendidikan, wawasan, kebijakan pimpinan lembaga atau kepala 

sekolah belum mengakomodir atau berpihak pada ABK. Begitu juga tenaga pendidik 

dan kependidikan belum memahami ABK, menurut observasi pengalaman ada 

beberapa sekolah penyelenggara pendidikan inklusif didasari oleh rasa iba dan  rasa 

belas kasihan mereka menyelenggarakan itu atas dasar peduli dan kasihan tetapi 

belum di dukung oleh pengetahuan, pemahaman terhadap kebutuhan belajar ABK.  

Darma, I & Rusyidi, B (2016)mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa 

masih kurang dalam penerapan program layanan  pendidikan khusus di lingkungan 

sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif. Program penyususnan PPI 

(program pembelajaran Individu) pada saat implementasi di kelas terkesan masih 

dipaksakan terhadap beberapa Anak berkebutuhan khusus. Begitu juga dengan 

langkah menemukan profil anak masih belum dijalankan padahal merupakan dasar 

untuk membuat PPI seperti langkah dalam mengasesmen anak. 

Sekolah Ibnu Sina merupakan salah satu sekolah yang menyelenggarakan 

pendidikan inklusif yang terletak di wilayah kabupaten Bandung. Implementasi 

layanan program pendidikan khusus di sekolah masih menjadi momok permasalahan 

di lapangan. Keberadaan ABK salah satunya menjadi permasalahan dalam 

memberikan layanan pendidikan khusus baik dari sisi program yang berjalan juga 

kemampuan sumber daya manusia yang terbatas. Peneliti melakukan kunjungan pada 

saat tugas matakuliah kajian di lapangan ditemukannya permasalahan-permasalahan 
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di lapangan salah satunya dalam layanan pendidikan seperti teknis asesmen, 

pembuatan program pembelajaran individual (PPI) dan implementasi layanan 

pendidikan khusus. Program yang lebih akurat dan terarah sangat di butuhkan untuk 

dapat memberikan layanan yang prima pada peserta didik khususnya pada ABK 

dalam layanan program pendidikan khusus meskipun sudah ada program yang 

berkenaan dengan sistem inklusi di sekolah tersbut. 

Berdasarkan fenomena diatas mengindikasikan bahwa program layanan 

pendidikan khusus pada seting inklusif di sekolah Ibnu Sina masih memerlukan 

banyak pengkajian yang komprehensif baik pada regulasi kebijakan pimpinan, 

pemahaman pimpinan, keterampilan pendidik dan tenaga kependidikan serta 

pemahaman orang tua agar apa yang diharapkan dari ruh pendidikan inklusif bisa 

tercapai  di lembaga sekolah yang menerapkan sistem layanan pendidikan khusus 

dalam seting inklusif ini.  Berdasarkan uraian  pada latar belakang di atas mendorong 

penulis untuk melakukan kajian penelitian dengan mengambil tema pengembangan 

program layanan pendidikan khusus dalam seting inklusif di sekolah dasar Ibnu Sina. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fenomena pada latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman guru terhadap pendididikan inklusif dan sekolah inklusif masih 

terbatas. 

2. Layanan pendidikan pada anak berkebutuhan khusus di rasa belum optimal, 

diantaranya seperti : 

a. Dalam mengidentifikasi program layanan pembelajaran  

b. Implementasi program layanan pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus 

c. Terdapat hambatan-hambatan dalam layanan pembelajaran pada anak 

berkebutuhan khusus 

d. Dalam upaya mengatasi hambatan layanan pembelajaran pada anak 

berkebutuhan khusus 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menjabarkan beberapa pertanyaan sebagi berikut : 

1. Bagaimana gambaran objektif program layanan pendidikan khusus dalam seting 

inklusif di Sekolah Dasar Ibnu Sina Kabupaten Bandung ?, yang meliputi: 

a. Identifikasi Program layanan pembelajaran  

b. Implementasi program layanan pembelajaran  

c. Hambatan layanan pembelajaran  

d. Upaya mengatasi hambatan layanan pembelajaran 

2. Bagaimanakah pengembangan program layanan pendidikan khusus di Sekolah 

Dasar Ibnu Sina Kabupaten Bandung dalam seting inklusif ?. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah bertujuan mengembangkan program layanan 

pendidikan khusus di Sekolah Dasar Ibnu Sina Kabupaten Bandung yang telah ada. 

Meliputi : 

1. Program layanan pembelajaran 

2. Implementasi program layanan pembelajaran  

3. Upaya mengatasi hambatan layanan pembelajaran 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ada manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun 

pemaparan dari manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah sebagai bahan pijakan serta acuan 

bagi pendidik dan tenaga pendidik dalam melaksanakan pendidikan inklusif di 

sekolah dasar 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai panduan guru-guru untuk memberikan  pelayanan pendidikan 

khusus di sekolah penyelenggara inklusif.  

b. Memberikan masukan tentang pengembangan program layanan pendidikan 

khusus bagi guru atau sekolah yang menerapkan layanan pendidikan khusus 

di sekolah Dasar dalam seting Inklusif 
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c. Menjadi bahan masukan kepada dinas terkait khususnya di Kabupaten 

Bandung dalam menyelenggarakan sistem pendidikan dalam seting inklusif 

di sekolah dasar  

d. Penelitian ini dapat di jadikan rujukan atau bahan untuk dilakukan 

penenelitian lanjutan kembali dengan konten tentang sekolah yang 

menerapkan sistem inklusif dalam seting yang berbeda. 

 

 


